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ABSTRAK
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Kemampuan komunikasi sangat penting dimiliki siswa di era abad 21.
Penggunaan bahan ajar yang tepat dapat mengembangkan keterampilan
yang diperlukan. Peneliti beranggapan perlu adanya pengembangan bahan
ajar berupa Lembar Kegiatan Siswa dalam upaya meningkatkan
kemampuan komunikasi. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui proses
pengembangan, kelayakan dan efektivitas produk LKS pembelajaran IPA
berbasis STEM dalam meningkatkan kemampuan komunikasi siswa.
Desain penelitian ini menggunakan research and development dengan
model ASSURE. Instrumen penelitian berupa wawancara, observasi, dan
angket. Siswa kelas 5 MI Al Ittihad Ciampea Bogor dijadikan subjek pada
penelitian ini. Hasil penelitian menyatakan produk pengembangan layak
digunakan sesuai dengan hasil persentase penilaian ahli materi sebesar
90,7%, ahli bahasa sebesar 94,4% dan ahli desain 84,1% yang dikategorikan
sangat valid. Kemampuan komunikasi siswa dapat dilihat dari besarnya
peningkatan nilai pretest dan posttest kelas eksperimen sebesar 14,6 dan
kelas kontrol sebesar 7,6. Dapat disimpulkan bahwa pengembangan LKS
berbasis STEM layak dan efektif digunakan untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi.
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Communication skills are very important for students in the 21st century
era. The use of appropriate teaching materials can develop the necessary
skills. Researchers think it is necessary to develop teaching materials in the
form of Student Activity Sheets in an effort to improve communication skills.
This research was conducted to determine the development process,
feasibility and effectiveness of STEM-based science learning worksheets in
improving students' communication skills. The design of this study uses
research and development with the ASSURE model. Research instruments
in the form of interviews, observations, and questionnaires. 5th grade
students of M1 Al Ittihad Ciampea Bogor were used as subjects in this study.
The results of the study stated that the development product was feasible to
use according to the results of the percentage assessment of material
experts by 90.7%, linguists 94.4% and design experts 84.1% which were
categorized as very valid. Students' communication skills can be seen from
the increase in the pretest and posttest of the experimental class by 14.6 and
the control class by 7.6. It can be concluded that the development of STEM-
based worksheets is feasible and effective to use to improve communication
skills.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha yang
dilakukan dengan tujuan mengubah perilaku
atau mengembangkannya sesuai dengan yang
diinginkan. Dalam pendidikan upaya yang
dilakukan adalah dengan melaksanakan proses
pembelajaran. Tujuan dari pendidikan ialah
menjadikan  seseorang  berkarakter serta
berkualitas agar mempunyai pandangan ke
depan yang luas, dapat mewujudkan keinginan
yang diharapkan, dan bisa menyesuaikan sikap
diberbagai keadaan (Sasanti et al., 2017: 46).
Tujuan pendidikan akan tercapai apabila
pembelajaran dapat terlaksana dengan baik.
Tujuan pendidikan menurut Undang-Undang
No. 20 Tahun 2003 yaitu usaha yang dilakukan
seseorang untuk mengembangkan potensi yang
ada, agar memiliki keterampilan yang
diperlukan dirinya (Hidayat & Abdillah, 2019:
24). Bahan ajar dan media yang disesuaikan
dengan Karakteristik siswa, sarana dan
prasarana sekolah dapat membantu kegiatan
pembelajaran. Lembar Kegiatan Siswa (LKS)
dapat dijadikan pilihan sebagai bahan ajar
dalam pendidikan.

Yanti et al.,, (2020:68) mengatakan
bahwa “LKS adalah upaya guru untuk
membimbing siswa secara terstruktur, dimana
kegiatan tersebut memberi intensif bagi siswa
untuk belajar”. Menurut Syarifuddin dalam
(Ermi, 2017:40), tujuan dari pembuatan bahan
ajar ini membantu guru untuk menyampaikan
pesan yang tidak dapat disampaikan secara
lisan, sehingga informasi tersebut dapat
disampaikan melalui LKS. Terdapat 6
komponen dalam penyusunan LKS yaitu judul,

petunjuk belajar (petunjuk siswa), kompetensi
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yang akan dicapai, informasi pendukung
(ringkasan materi), tugas-tugas dan langkah
kerja, serta penilaian (Prabawati et al., 2019:39;
Marliani et al., 2021:289). Penggunaan LKS
yang dikembangkan dapat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi siswa
melalui kegiatan yang ada di dalamnya.
Terdapat beberapa syarat yang harus
dipenuhi agar penyusunan LKS dikatakan layak
sebelum bahan ajar tersebut digunakan yaitu (1)
syarat didaktik, yang artinya mengikuti asas-
asas belajar mengajar yang efektif; (2) syarat
konstruksi mencakup pemilihan bahasa yang
disesuaikan dengan tingkat kedewasaan anak,
kalimat yang digunakan jelas, memiliki tata
urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat
kemampuan anak, hindari pertanyaan terbuka,
dan disarankan soal berupa jawaban isian atau
jawaban dari informasi yang diolah, tidak
menjadikan buku sebagai acuan yang jauh dari
keterbacaan siswa (perpustakaan luar sekolah),
menyediakan ruang untuk siswa menuangkan
tulisan atau menggambar dalam LKS,
menggunakan kalimat sederhana dan pendek,
memiliki tujuan yang jelas serta manfaat dari
pelajaran tersebut sebagai sumber motivasi; (3)
syarat teknik: tidak menggunakan huruf latin
atau romawi dan hanya menggunakan huruf
cetak; huruf tebal digunakan untuk topik, bukan
garis biasa yang bergaris bawah; tidak lebih
dari 10 kata dalam 1 baris; ukuran antara huruf
dengan gambar seimbang (Saragih, 2020:70).
Komunikasi merupakan keterampilan
penting yang perlu dimiliki siswa, yang
mencakup kemampuan komunikasi yaitu
kemampuan membaca, mendengarkan dan
berbicara (Zubaidah, 2018:10). Lunenburg
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dalam (Redhana, 2019:2240) mengatakan
bahwa jika seseorang dapat menyampaikan ide
kepada orang lain, maka dia memiliki
kemampuan komunikasi yang baik dan tujuan
dari komunikasi adalah agar penerima pesan
memahami informasi yang dia dapatkan,
namun nyatanya kemampuan komunikasi siswa
sekolah dasar di Indonesia masih kurang, fakta
tersebut dapat dilihat dari hasil data PISA tahun
2015, Indonesia berada pada posisi 10 besar
paling bawah dari 70 negara dengan skor 403.
Data tersebut membuktikan bahwa pendidikan
di Indonesia belum berhasil menciptakan
generasi yang cakap dalam keterampilan
komunikasi (Aryani et al., 2019:2). Ada dua
bentuk komunikasi, yaitu verbal dan nonverbal,
Asiyah  (2018:154) berpendapat bahwa
“komunikasi  verbal merupakan  bentuk
komunikasi yang dilakukan secara lisan dan
tulisan, sedangkan komunikasi nonverbal
adalah komunikasi yang dilakukan selain
menggunakan lisan, atau dapat dilakukan
dengan  menggunakan isyarat, dengan
memanfaatkan gerak tubuh, mimik, intonasi
serta gaya bahasa”.
Pengembangan kemampuan
komunikasi siswa dapat dilakukan ketika
kegiatan pembelajaran berlangsung, salah
satunya pada pelajaran IPA. Pendapat Dewi et
al. (2021:4-5) mengenai llmu Pengetahuan,
yaitu sekumpulan pengetahuan yang sudah
disusun secara sistematis berupa berbagai fakta
mengenai gejala alam yang dikembangkan
melalui metode dan sikap ilmiah. limu
Pengetahuan pada IPA didapatkan melalui
pengamatan, hasil eksperimen serta deduksi

dalam  menghasilkan  penjelasan  yang

berkenaan dengan gejala alam. Kemampuan
yang diperoleh dari pembelajaran IPA adalah
kemampuan untuk memprediksi sesuatu yang
akan diamati, mengembangkan sikap ilmiah
dan menindaklanjuti hasil eksperimen.
Pembelajaran IPA  masih bersifat
teoritis dan belum aplikatif, teoritis berarti
pembelajaran ini lebih banyak menggunakan
teori saja, padahal terdapat berbagai
permasalahan yang dapat diselesaikan dengan
pembelajaran IPA, sehingga siswa belajar
untuk mengkomunikasikan masalah tersebut
dengan teman maupun guru, baik secara lisan
atau tulisan. Pembelajaran efektif dapat
dilakukan dengan penggunaan berbagai
pendekatan yang sesuai, diantaranya yaitu
menggunakan pendekatan Science,

Technology, Engineering, Mathematics
(STEM). Pada pembelajaran IPA, penggunaan
pendekatan STEM
mengintegrasikan antara sains, teknologi,

teknik, dan

bertujuan untuk

matematika dalam
mengembangkan produk, proses, dan sistem
agar dapat memberikan manfaat untuk
kehidupan sehari-hari.

Dalam mempersiapkan peserta didik
untuk mendapatkan keterampilan abad 21, yang
mencakup keterampilan berpikir kritis, kreatif,
kolaborasi, dan komunikasi, maka penggunaan
pendekatan pembelajaran STEM diperlukan
untuk memunculkan keempat keterampilan
tersebut (Zubaidah, 2018:10). Berdasarkan
pendapat Riyanto et al., (2021:37) penggunaan
pendekatan ini dapat memotivasi siswa untuk
melakukan kegiatan mendesain sehingga dapat
mengembangkan dan kemudian memanfaatkan

teknologi untuk mengasah kognitif, manipulatif
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dan afektif, serta mengimplementasikan
wawasan. Adapun kelebihan dari pendekatan
STEM adalah menunjukkan hasil yang positif
dalam pengetahuan sains siswa; mengajarkan
siswa untuk berpikir dalam menyelesaikan
masalah secara aktif, kreatif, dan inovatif;
melalui teknologi siswa mampu mengkreasikan
ide-idenya ke dalam teknologi terkini; dapat
menjembatani konsep yang abstrak secara
matematis ke dalam sains, teknologi, inkuiri ke
dalam STEM akan memupuk kreativitas siswa
dalam  menciptakan alat belajar yang
menyenangkan; siswa dapat mengaplikasikan
hasil pembelajaran yang diperoleh ke dalam
kehidupan sehari-hari. Selain kelebihan,
Hadinugrahaningsih et al., (2017:22)
mengemukakan “manfaat dari pendekatan
STEM antara lain dapat membantu siswa untuk
memahami cara kegiatan dalam tim yang
berkegiatan pada proyek-proyek kehidupan
nyata”.

Observasi dan wawancara
dilaksanakan di MI Al Ittihad Ciampea Bogor
dan mendapatkan hasil sehingga diketahui
bahwa guru sudah menggunakan media yang
bervariasi, namun belum pada bahan ajarnya.
Pembelajaran masih berdasarkan pada buku
paket yang disediakan sekolah. LKS
pembelajaran IPA berbasis STEM dapat
digunakan sebagai bahan ajar. Pendekatan
STEM berorientasi pada kegiatan eksperimen
yang dapat melatih siswa untuk berkomunikasi
ketika berlangsungnya proses pembelajaran,
dengan mengembangkan LKS diharapkan
mampu meningkatkan kemampuan
komunikasi. Dari permasalahan tersebut,

muncul ketertarikan peneliti untuk

melaksanakan  penelitian  dengan  judul
Pengembangan LKS Pembelajaran IPA
Berbasis STEM  untuk

Kemampuan Komunikasi Siswa Kelas 5 MI Al

Meningkatkan

Ittihad Ciampea Bogor.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana proses pengembangan,
kelayakan dan pengaruh pengembangan LKS
pembelajaran IPA berbasis STEM terhadap
peningkatan kemampuan komunikasi siswa
kelas 5 MI Al Ittihad Ciampea Bogor.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan
research and development (R&D) dengan
pendekatan ASSURE. Tujuan dari penelitian

pengembangan yaitu menghasilkan produk dan

mengetahui kelayakannya (Sugiyono,
2020:396). Gambar di bawah merupakan
tahapan pengembangan ASSURE

(Djamaluddin & Wardana, 2019).

: State Standards
Analizye Learner and Objectives

Utlize
Technology,

Select Strategies,
. Technology, Media,
Nl\ll?gtfr’ig?sd and Materials

Require Learner
PartiCipation

Gambar 1. Tahapan Pengembangan ASSURE

Penelitian berlokasi di Madrasah

Ibtidaiyah Al Ittihad Kecamatan Ciampea,
Kabupaten Bogor. Subjek penelitian berjumlah
39 responden dengan uji perorangan 3 siswa
kelas 5C, uji kelompok kecil 8 siswa kelas 5C.

Dan uji kelompok besar masing-masing 19
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siswa kelas 5B dan 5C sebagai kelas
eksperimen dan kontrol. Waktu pelaksanaan
penelitian yaitu pada bulan Mei dan Juni 2022.
Pengumpulan data dilakukan dengan (1)
wawancara kepada guru IPA kelas 5 MI al
Ittihad, (2) lembar observasi untuk menilai
kemampuan komunikasi siswa dan (3) angket
berupa lembar validasi para ahli dan respon
siswa. Analisis data dilakukan untuk
mengetahui kelayakan produk dan tingkat
keefektifannya terhadap peningkatan
kemampuan komunikasi siswa MI Al Ittihad
Ciampea kelas 5. Data uji coba yang digunakan
berupa pretest dan posttest lembar observasi
kemampuan komunikasi.

Berikut ini  kriteria  interpretasi
penilaian menurut Riduwan dalam (Rosada et
al., 2019: 140) yang digunakan untuk melihat
kelayakan LKS.

Tabel 1. Kriteria Interpretasi Skor

Persentase Tingkat Kevalidan
81-100 Sangat Valid
61-80 Valid
41-60 Cukup Valid
21-40 Tidak Valid
0-20 Sangat Tidak Valid

Data dihitung menggunakan aplikasi
SPSS 25 for windows. Data tersebut merupakan
data kemampuan komunikasi siswa pada tahap
uji coba LKS yang dihitung menggunakan uji-t
untuk mengetahui perbedaan rata-rata posttest

pada dua kelas di kelompok besar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Produk yang dikembangkan peneliti
adalah LKS pembelajaran IPA dengan
pendekatan STEM. Adapun 6 tahapan

ASSURE (Djamaluddin & Wardana, 2019:38)
yang telah dilakukan adalah:

Tahap pertama yaitu analizye learner
yang dilakukan dengan melakukan observasi
dan wawancara di MI Al Ittihad Ciampea, hasil
dari tahap ini ialah sarana dan prasarana
sekolah sudah menunjang proses pembelajaran,
tetapi kurang bervariasi dalam penggunaan
bahan ajar dan pendekatan, sehingga siswa
cenderung melakukan pembelajaran secara satu
arah. Bahan ajar yang digunakan kurang dapat
meningkatkan kemampuan berkomunikasi.
Gaya belajar yang dimiliki tiap anak berbeda,
seperti auditori dan kinestetik. Gaya belajar
auditori berarti siswa cenderung lebih banyak
mendengarkan, sedangkan pada gaya belajar
kinestetik siswa aktif bergerak dan lebih mudah
memahami sesuatu ketika melibatkan kegiatan
fisik. Tetapi metode ceramah cenderung
digunakan oleh guru, sehingga menjadikan
siswa kurang aktif dan keterampilan yang
seharusnya mereka miliki sulit dikembangkan.

Tahap kedua yaitu state standards and
objective, peneliti menentukan standar dan
tujuan pembelajaran. Materi yang dipilih
adalah Tema 8 “siklus air”” dengan Sub Tema 1
“dampak siklus air terhadap peristiwa di bumi”.
Tujuan pembelajarannya adalah  melalui
kegiatan mencoba siswa dapat memahami
tahap penyerapan pada siklus air dan dengan
berdiskusi siswa dapat membandingkan serta
menyimpulkan hasil percobaan. Tahap ketiga
select strategies, technology, media, and
materials. Bahan ajar LKS jenis eksperimen
digunakan pada materi siklus air kemudian

diskusi menjadi metode pembelajaran yang
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digunakan untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi.

Kemudian tahap keempat utilize
technologhy, media, and materials. Sesuai
dengan tahap sebelumnya, LKS yang disusun
dan dikembangkan sebagai berikut.

Peneliti mendesain sampul sesuai
dengan materi siklus air. Dengan judul LKS
Lembar Kegiatan Siswa Pembelajaran IPA
berbasis STEM Materi Siklus Air Dampak
Siklus Air pada Peristiwa di Bumi. Sampul

depan LKS ditampilkan pada Gambar 2.
Ly
v 6&" ’\(egiata,,s @

5 SD/MI

Pembelajaran IPA Berbasis STEM
—  ———

Tema 8 Siklus Air
Sub Tema 1 Dampak Siklus Air pada Peristiwa di Bumi

Nada Khoerunnisa
Ir. Retno Triwoelandari,. M. Pd.
H. Suyud Arif, Drs,. M. Ag.

Gambar 2. Tampilan Sampul Depan
Pada Gambar 3 dapat dilihat peneliti
menuliskan petunjuk belajar, kompetensi dasar,
indikator dan tujuan pembelajaran agar siswa
mengetahui cara penggunaan LKS dan tujuan

pembelajaran yang hendak dicapai.

Lembar Kegiatan Siswa

 pevisiovm i b
kukan kegiatan dan mengerasan tgas secava akil
materi mengenai skius ar tan dampakrya techadap

Vol 13 No 2 Nopember 2022

Gambar 3. Tampilan Petunjuk Belajar
Penempatan materi dari pembelajaran
bertujuan agar siswa dapat menguasai materi
sebelum melakukan kegiatan. Dapat dilihat
pada Gambar 4 menunjukkan tampilan materi

yang ada pada LKS.

Gambar 4. Tampilan Materi

Tahap selanjutnya require learner
participation, siswa berpartisipasi aktif dalam
kegiatan berdiskusi serta mengemukakan
pendapat, dan tahap terakhir yaitu evaluate,
validasi yang dilakukan oleh validator yang
terdiri dari 3 ahli dilakukan pada tahap ini,
setelah itu siswa memberi penilaian terhadap
produk LKS dengan mengisi angket respon
siswa untuk mengetahui kekurangan saat proses
pengembangan produk yang kemudian akan
diperbaiki agar LKS menjadi lebih baik. Tabel
2 menunjukkan hasil penilaian dari validator.

Tabel 2. Hasil Penilaian Validator

. Tigkat
No Validator Persentase Kevalidan
1 Ahli Materi 90,7% Sangat Valid
2  Ahli Bahasa 94,4% Sangat Valid
3 Ahli Desain 84,1% Sangat Valid

Dilihat dari Tabel 2 bahwa ahli materi
memberikan persentase 90,7% dan tidak
memberikan ~ komentar  maupun  saran

berkenaan dengan materi pada LKS
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pembelajaran IPA berbasis STEM. Ahli bahasa
memberikan persentase 94,4% dan peneliti
mendapat komentar dan saran agar tanda baca
diperbaiki dan memilih kata yang tepat untuk
digunakan. Maka peneliti melakukan revisi

seperti pada Gambar 5.

pengembang dengan mengubah tampilan
cover, menambahkan instansi pada sasaran
penggua, menambahkan logo Universitas Ibn
Khaldun Bogor dan Kementerian Pendidikan

dan Kebudayaan.

P

Sebelum Revisi Setelah Revisi

Sebelum Revisi Setelah Revisi

Gambar 5. Perbaikan Penggunaan Kata

Penilaian yang diberikan ahli desain
sebesar 84,09% dan sesuai dengan komentar
dan saran, peneliti memperbaiki tampilan cover
LKS dan penambahan instansi pada sasaran
pengguna, logo Universitas dan Kemendikbud,
serta mengubah warna background agar kontras
dengan shape yang ada, ukuran ilustrasi gambar
pada materi di sesuaikan, dan diberikan nomor

halaman pada lembar LKS.

PR T
oo ® ¢ Kegiata, “o [u°
.° 0" %, e
.. VQ .‘

Pembelajaran IPA Berbasis STEM

L ——

Pembelajaran IPA berbasis STEM
Tema 8 Siklus Air
Sub Tema 1 Dampak Siklus Air pada Peristiwa di Bumi

Materi Siklus Air :
Dampak Siklus Air pada Peristiwa di Bumi
Nada Khoerunnisa 1 Nada Khoerunnisa
e Ir. Retno Triwoelandasi,, M. Pd. . Ir. Retno Triwoelandari,. M. Pd.
L H. Suyud A, Drs,. M. Ag. P ) H. Suyud Ari, Drs,. M. Ag.

. e% 4 . o %0
R T e e A A

Sebelum Revisi Setelah Revisi

Gambar 6. Perbaikan Cover
Setelah mendapat komentar dan saran dari

ahli desain maka perbaikan dilakukan oleh

Gambar 7. Perbaikan Halaman Materi

Peneliti mengubah warna background dan
menambahkan nomor halaman, kemudian
ilustrasi gambar siklus air diposisikan sebelum
penjelasan materi.

Produk diuji melalui tahap uji coba kepada
perorangan, kelompok kecil dan kelompok
besar. Angket diberikan pada siswa di kelas
eksperimen.  Berdasarkan  penilaian  uji
perorangan diperoleh hasil 84,57%. Penilaian
uji kelompok kecil diperoleh hasil 85,38%.
Pada penilaian uji kelompok besar diperoleh
hasil 94,46% dengan ketiganya mendapat
kategori sangat valid. Hasil dari angket respon
siswa  menunjukkan  siswa  memiliki
ketertarikan terhadap LKS pembelajaran IPA
berbasis STEM dan membantu siswa untuk
memahami pelajaran. Adapun indikator dari
kemampuan komunikasi menurut Dewi et al.,
(2020:90) yang didapat dari pendapat Daryanto
dan Karim (2017:54) serta jurnal Noviyanti
Mery (2011:81-88)

berikut: 1) Membagi pikiran, informasi dan

diantaranya sebagai
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penemuan kepada orang lain; 2) Menjelaskan

hasil  percobaan atau  penelitian;  3)

Mendiskusikan hasil kegiatan mengenai suatu

masalah atau suatu peristiwa dan 4)
Menyimpulkan.
Untuk mengetahui peningkatan

kemampuan komunikasi siswa, pada setiap uji

coba dilakukan pengamatan kemampuan
komunikasi sebelum (pretest) dan sesudah
(posttest) kegiatan pembelajaran. Dari hasil
perhitungan diketahui data berdistribusi normal
dan bersifat homogen. Dapat dilihat hasil
penilaian kemampuan komunikasi di kelompok
besar pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata Pretest dan Posttest

Kelas Pretest Posttest
Eksperimen 17,6 32,2
Kontrol 18,3 25,9

Data pada Tabel 3 menunjukkan
adanya peningkatan kemampuan komunikasi,
karena terdapat perbedaan nilai pretest dan
posttest. Nilai yang dimiliki kelas eksperimen
lebih besar karena diberikan perlakuan dengan
menggunakan LKS yang peneliti kembangkan.
Peningkatan kemampuan komunikasi dapat
dilihat dari hasil perhitungan menggunakan
SPSS 25 for windows pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Rata-rata Pretest dan Posttest
Kelas Eksperimen

Paired Samples Test

Vol 13 No 2 Nopember 2022

Data pada Tabel 4 menunjukkan nilai
-14,57895.
“t” adalah 20,402 dengan p-values 0,000 sig.

mean Hasil perhitungan uji

(2-tailed) yang artinya kurang dari 0,05. Hal ini

menunjukkan Hy ditolak dan H, diterima.
Kemudian pada Tabel 5 ditampilkan

perhitungan kemampuan komunikasi siswa

pada kelas kontrol yang tidak menggunakan

LKS yang dikembangkan.

Tabel 5. Hasil Rata-rata Pretest dan Posttest

Kelas Kontrol

Paired Samples Test

Sig. (2-
Paired Differences t df tailed)
95%
Confidence
Std.  Interval of
Std. Erro the
M Devi r Difference
ea atio Mea Low Upp
n n n er er
Pai Pre - 129 .296 - - - 18 .000
rl Test- 7.6 326 69 830 7.06 25
Post 84 754 088 .8
Test 21 99
Data pada Tabel 5 menunjukkan nilai
mean -7,68421. Hasil perhitungan uji

“t” adalah 25,899 dengan p-values 0,000 sig.
(2-tailed) yang artinya kurang dari 0,05. Hal ini
menunjukkan Ho ditolak dan H, diterima.
Selanjutnya analisis data menggunakan

independent sample t-test dilakukan untuk
mengetahui hasil perbedaan rata-rata antara dua
kelas kelompok besar. Hasil analisis tersebut
dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Tabel Independent Sample T-Test

Kemampuan Komunikasi Kelas Eksperimen

dan Kelas Kontrol

Independent Samples Test

Sig.
(2-
taile
Paired Differences t df d)
95%
Confidence
Std. Interval of the
Std. Error _ Difference
Me Devi Mea Low
an ation n er  Upper
Pa Pretes - 311 714 - - - 18 .000
ir t- 14. 476 58 16.0 13.07 20
1 Postte 578 8022 768 4
st 95 02

Levene's Test
for Equality of
Variances

t-test for Equality of Means

Sig.
F Sig. t df (2
tailed)

Mean Std. Error
Difference Difference

95% Confidence
Interval of the
Difference

Lower Upper

Hasil

Equal
variances
assumed

20.386 .000 6.44 36 .000 6.316 0.981

Kemampuan  Equal

Komunikasi

oanees 644 23.947 000 6.316 0.981

assumed

4.327 8.305

4.291 8.34
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Pada Tabel 6 dapat dilihat nilai mean
difference sebesar 6,316 dengan sig (2-tailed)
0,000. Data tersebut menunjukkan terdapat
perbedaan yang signifikan. Keputusannya Ho
ditolak dan H. diterima seehingga dapat
disimpulkan bahwa pengembangan LKS IPA
berbasis STEM  berpengaruh  signifikan
terhadap peningkatan kemampuan komunikasi
siswa.

Efektivitas produk LKS pembelajaran
IPA berbasis STEM dapat dilihat dari hasil uji
coba produk. Peneliti melakukan observasi
secara langsung untuk melihat kemampuan
komunikasi siswa sebelum dan sesudah
menggunakan LKS pembelajaran IPA berbasis
STEM. Data ini diperoleh dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol kelompok besar
sebagai perbandingan. Pada uji perorangan
dilakukan dengan 3 responden, uji kelompok
kecil dengan 8 responden dan pada dua kelas
dengan masing-masing 19 responden sebagai

uji kelompok besar.
30
20
.
0
Uji Perorangan
B Pretest ® Posttest

Gambar 8. Grafik Efektivitas Uji Perorangan

30
20
-
0
Uji Kelompok Kecil

M Pretest Posttest

Gambar 9. Grafik Efektivitas Uji Kelompok
Kecil

Uji Kelompok Besar
40
30
20

0
Pretest Posttest

m Kelas Eksperimen m Kelas Kontrol

Gambar 10. Grafik Efektivitas Uji Kelompok
Besar
Pada uji perorangan hasil pretest 16,6

dan posttest sebesar 26,6. Pada uji kelompok
kecil hasil pretest 18,5 dan posttest sebesar
27,7. Pada uji kelompok besar kelas
eksperimen hasil pretest 17,6 dan posttest
sebesar 32,2 dan kelas kontrol dengan hasil
pretest sebesar 18,3 dan posttest sebesar 25,9.
Dapat dilihat terdapat peningkatan antara
pretest dan posttest yang menunjukkan bahwa
pengembangan LKS berbasis STEM pada
pelajaran IPA efektif digunakan untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi siswa.

Hasil penelitian membuktikan LKS
pembelajaran IPA berbasis STEM mampu
mengembangkan kemampuan  komunikasi
siswa kelas 5 MI Al Ittihad Ciampea. Hasil
tersebut relevan dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Nurhidayat & Asikin (2021)
yang menyatakan bahwa tujuan dari
penggunaan STEM sebagai pendekatan pada
pembelajaran bertujuan membuat potensi pada
dirinya terlihat dan siswa memahami konsep
materi lebih baik, sehingga dapat diaplikasikan
pada kehidupan sehari-hari.

Bahan ajar yang dikembangkan dapat

disesuaikan dengan karakteristik siswa untuk
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meningkatkan keterampilan yang harus siswa
miliki, hal tersebut sejalan dengan penelitian
oleh Mawadah et al., yang menyatakan
pengembangan LKS pembelajaran IPA
berbasis STEM layak untuk digunakan agar
keterampilan yang diperlukan siswa meningkat
(Mawaddah et al., 2022).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan
penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa LKS
pembelajaran IPA berbasis STEM dengan
menggunakan 6 tahapan model pengembangan
ASSURE layak digunakan sesuai dengan hasil
penilaian ahli materi, bahasa dan desain yang
dikategorikan sangat valid. LKS pembelajaran
IPA berbasis STEM juga dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi siswa, perihal tersebut
dapat dilihat dari nilai rata-rata pretest dan
posttest pada dua kelas di kelompok besar

mengalami peningkatan yang signifikan.
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